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PENDAHULUAN  
 Pariwisata adalah salah satu industri terbesar menurut Neisbit Santuso (2002) jasa 
wisata merupakan kategori eksport teratas. Pariwisata juga merupakan kegiatan rekreasi di 
luar domisili untuk melepaskan diri dari pekerjaan dan sebagai suatu aktivitas mecari suasana 
lain sebagai bagian penting dari kebutuhn dasar masyarakat maju dan sebagian kecil 
masyarakat negara berkembang. Perkembangan pariwisata adalah salah satu cara untuk 
memajukan ekonomi di daerah yang kurang berkembang sebagai kurangnya sumber-sumber 
alam. 
Sidoarjo telah sangat prespektif potensi pariwisata yang dapat dilihat dari realisasi 
peningkatan kunjungan wisatawan manca negara pada tahun 2011 hingga 2014, yang 
mencapai 29,7% meningkat komperet tahun 2011 hanya RP. 517.583. Sidoarjo ini juga salah 
satu daerah yang memiliki potensi dalam bidang ekowisata dengan pengolahan yang baik dan 




Ekowisata di Sidoarjo memiliki potensi yang sangat propektif . prospetif ini dapat di 
lihat dari realisasi kenaikan datangnya wisatawan dari tahun 2011 hingga tahun 2014. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambaarkan potensi lokal ekonomi, penerimaan umum 
Marinne Ekowisata, pemberdayaan dan partisipasi masyarakat serta mempengaruhi resepsi 
ntuk partisipasi masyarakata dalam mengembangkan dalam ekoteori laut lestari.termasuk 
dalam sumber daya manusia merupakan aset dasar dalam pengembangan sektor akultural dan 
indonesia ekowisata kelautan berkelanjutan kualitas sumber daya manusia di Minneapolitan 
di Sidoarjo dapat di lihat dari tingkatnya pendidikan masyarakat yang di jadikan resonden 
dan penelitian ini sekolah dasar ( 43,1%), sekolah menengah (25,8 %), SMA (26,6%) dan 
pendidikan tinggi sebesar 6,5 %. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki masyarakat di 
Minneapolitan untuk pengembangan ekowisata sangat baik, pengembangan marinne 
ekowisata juga termasuk dalam kategori pembangunan Indonesia berkelanjutan aset wisata 
penerimaan dan pemberdayaan. Kemampuan masyarakat untuk mengelolah budidaya 
menangkap ikan di lihat dari hal tentang untuk memancing bersama dengan nelayan lainnya 
dengan menjual ikan ke kolektor. Dari segi pengolahan ikan kemampuan manusia cukup 
bagus dengan skor 741,81 %.Suatu kawasan minapolitan perikanan budidaya memerlukan 
intregrasi sistem dari hulu sampai hilir yang meliputi produksi, pengolahan dan pemasaran 





Dalam peraturan daerah No. 6/2009 tentang rencana tat ruang dari Sidoarjo pesisir 
daerah dari Bandara Juanda ke Jabon telah ditunjuk sebagai kawasan strategis pantai yang 
dikenal dengan nama Minneapolitan Region. Dalam pengembangan kawasan pesisir, rencana 
jangka panjang dari Sidoarjo.Dengan kawasan yang di kembangkan dengan konsep yang di 
titik beratkan pada kemajuan sektor perikanan dengan mengedepankan prinsip efisiensi, 
kualitas,percepatan dan berkesinambungan. Dengan bertujuan untuk menumbuhkan serta 
meningkatkan kemandirian ekonomi kecil dan skala mikro, menambah kualitas ekonomi 
menengah ke atas untuk memiliki daya saing yang tinggi dalam pasar global dan menjadika 
sektor ekonomi kelautan dan perikanan sebagai penggerak ekonomi regional 
Kawasan minapolitan perikanan budidaya juga menjadi bukti adanya kemandirian 
wilayah tersebut untuk mengembangkan perekonomian wilayah dengan berbasis pada 
perikanan budidaya yang mandiri.Distrik telah digariskan beberapa point yang di 
kembangkan menjadi objek wisata yaitu:1)Pariwisata on pantai Timur pantai dari Sidoarjo, 2) 
Tour pariwisata di Indonesia kepentingan River,3) Wisata religi di makam dewi Sekardadu 
dan wisata bahari di Jl. Sungai Kepetingan,4)Belanja di CBD Porong Industri Jabon, dan 
CBD pusat kota Sidoarjo, 5) Sebuah miniatur dari kerajinan wisata tanggulangin,6) Pasar 
grosir di Jemundo sebagai pasar agribisnis.7) Juanda internasional bandara dan ikan por. 
 
PENUTUP 
 Pesisir daerah sidoarjo memiliki besar potensi dari lokal ekonomi seperti budidaya 
ikan, kerang ,rumput laut , dan wisata religius yang di kenal sebagai nyandran namun itu 
potensi alam yang bagus dan belum di kelola secara optimal untuk memperbaiki masyarakat 
dan ekonomi lokal.penerimaan masyarakat terhadap potensi sumber daya alam yang ada di 
wilayan minnepolitan sebagai kelautan ekowisata dan akultural adalah positif. Pengembangan 
ekiowisata laut wilayah Minnepolitan Sidoarjo membutuhkan sumber daya manusia, 
fisik,keuangan,dan aset sosial . pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari ekowisata di 
Sidoarjo menunjukkan kondisi yang kurang optima ldapat berupa sumber daya alam 
pengolaan potensi alam sebagai tujuan wisata pengolahan pengembangan usaha ikan 
olahan,pembangunan lingkungan,dan kelembagaan.partisipai masyarakat pesisir dalam 
pengembangan potensi alam yang secara simultan di pengaruhi oleh penerimaan masyarakat, 
aset manusia,aset fisik, model, aset sosial dan pemberdayaan. Sedangkan yang paling 
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